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PENDAHULUAN kematian balita pada tahun 2015 adalah 32 per 1.000

kelahiran hidup.sebe!quya pada tahun 2011 angka

Tujuan utama pembangunan nasional adalah kemn_ian baln.n mencapai 1,8 per 1.000 kelahiran, Angka

peningkatan kualitas sumber daya manusia yang kematian bayi, balita dan anak merupakan salah saty

berkelanjutan.  Visi pembangunan  kesehatan  dj u_:d}lmtor kesehatan yang sangat mendasar, dan status

Iodonesia adalah mewujudkan Indonesin Sehat 2030, 81 merupakan faktor utama )lf:ng bﬂ'pﬁlﬁmih bl:th

Snlnhmu&ho:ulmnayangbezpemnpmtingdalnm puunghnm,!fupmum'mnng ematian bayi, balita

Sewujudkan indonesia Sehat 2030, sesuai dengan target dan anak. Gizi pada balita terutama diperlukan unmuk
SDG'S 2016 (sustainable development goals) adalah mendukung pertumbuhan dan perkembangannya

menurunkan angka kematian balita Pada talhun 2014 di : ik

" angkn kematian balita sebelum mencapai umur $ Kurang terpenuhinya gizi pada anak akan menghambat

sebanyak 6,6 juta anak tahun 2014 di Indonesia SMIEsls  protein  DNA  sehingga menyebabkan

iri angka kematian balits menurun dari 84 kematian techambatnya pembentukan sel otak yang selanjutnya

1.000 kelahian menjadi 28 kematian per 1,000 akan meaghambat perkembangan otak Jika hal ini

imn pada tahun 2015 terjadi setelah masa divisi sel otak terhenti, hambatm

sintesis protein akan menghasilkan otak dengan Jumlah

Sumatera Barat angka kematian balita pada tahun sel yang normal tetapi dengan ukuran yang lebih kecil

sebanyak 34 per 1.000 kelahiran hidup. Dan Permasalahan gizi kurang dan gizi buruk masik menjadi
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masih ditemukannya kasus gizi kurang dan gizi buruk
pada anak di berbagai daerah. Beberapa kelompok yang
rentan terhadap kurang gizi diantaranya pada kelompok
ibu hamil dan snak. Pertumbuhan dan perkembangan
anak tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi-kondisi
setelsh lshir, namun sejak pembentukannya dalam
kandungan.

Status gizi anak adalsh suatu keadaan yang
menggambarkan kesehatan pada anak yang merupakan
hasil dan nteraks: antara makanan yang ada didalam
tubuh dengan lingkungan sekitamya. Status gizi dopat
diketshui salah satunya dengan metode antropometri
yang terbagi menjadi dua jenis, yaitu pengukumn
pertumbuhan (ukuran tubuh) dan pengukuran komposisi
tubuh (Giri, 2013). Faktor-faktor yang mempengaruhi
status gizi balita yaitu adanys faktor Eksternal yaitu
tingkat pengetahuan, pendidikan dan ekonomi dan faktor
ekstemal yaitu usia kondisi fisik,dan infeksi (Gin, 2013).

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Salasa
Nilawat faktor-faktor yang sangat mempengaruhi status
gizi balita yaitu faktor pendidikan ibu vang mana
pendidikan ibu yang berpendidiknn dasar sebanyak
61,6% ,sebagian besar tingkat pengetahuan ibu tentang
gizi balita masih kurang yaitu 64,0% dan sebagian besar
tingkat pendapatan keluarga masih rendah yaitu 68,8%.
Pada saat ini di dunia terdapat kematian pada 3,5 juta

METODE PENELITIAN

Jenis Penclition yang digunakan adalah deskriptif
analitik dengan pendekatan Cross Sectional, dimana
pendekatan dengan menggunakan subjek yang berbeda
namun dilakukan dalam waktu bersamaan. Penelitian ini
dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Guguak Panjang
Kelurahan Bukik Canggang tahun 2016, Populasi dalam
penelitian ini adalsh semua ibu yang mempunyai anak
balita diwilayah kerja puskesmas guguak panjang kota
bukittingg: ahun 2016 sebanyak 263 balita Teknik
pengambilan sample pada penelitian i dengan
systematic random sampling dimana unit dan populasi
diben nomor dan diurutkan kemudian dicabut lot satu
nomor sebagai titik tolak menarik sampel Nomor

HASIL DAN PEMBAHASAN

anak dibawzh usia lima tahun yang disebabkan karenn
masalah gizi Selain itu, dampak yang akan muncul
adalah  terganggunya  pertumbuhan,  gangguan
perkembangan mental dan  Kkecerdassan anak sertn
memungkinkan anak terkena infeksi (Utami, 2013).

Menurut Riskesdas tahun 2013 secarn  nasional,
prevalensi bemt-kurang pada tshun 2013 adalah 19,6
persen terdiri dari 5,7 persen gizi buruk dan 13,9 persen
gizi kurang Jika dibandingkan dengan angka prevalensi
nasional tahun 2007 (18,4%) dari tahun 2010 (17,9%6)
terlihat meningkat (Depkes RI, 2013).

Berdasarkan data dani Dinas Kesehatan kota

Bukittinggi dari 5 puskesmas balita yang gizi nya buruk
dan baik didapatkan di wilayah kera puskesmas
Rasimah Ahmad 1 orang, di wilayah kerja puskesmas
Guguak Panjang 5 omang, di wilayah kerjn puskesmas
mandiangm 0 orang, di wilayah kerja puskesmas nilam
sari 2 orang, di wilayah kerja puskesmas Gulai Bancah 0
orang Dari data di atas di dapatkan gizi balita yang
buruk terbanyak terdapat diwilayah kerja puskesmas
Guguak Panjang sebanyak 5 orang balita dari 3
kelurahan yang ada dengan jumlah balita 263 balita. Dari
data yang penulis dapatkan penulis ingin melakukan
penelitian tentang faktor-faktor yung mempengaruhi
status gizi balita di wilayah kega puskesmas Guguak
Panjang kelurahan Bukik Cangang di kota Bukittinggi.

berikutnya dari anggota yang ingin dipilih ditentukan
secarn sistematis. Jumlsh sampel pada penelitian ini
adalah 72 omng,

Penelitian dilakukan dengan cara memberikan kuesioner
kepada responden responden yang memenuhi kriteria
inklusi. Pengolahan data dilakukan secarn univariat dan
bivariat. Analisis Univarint dilakukan untuk mengetahui
distribusi frekuensi variabel independent dan varmbel
dependent.  Sedangkan analisis  bivariast  untuk
menghubungkan antara variabel dependent dan
independent dengan menggunakan uji  Chy-Square
dengan tingkat kepercayaan 95%, jika nilai p<0.05 maka
dikatakan berhubungan.

Tabel 1

Distribusi Frekuensi pendidikan orang tua terhadap Status Gizi Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Gugunk
Panjang di Kelurahan Bukik Canggang di Bukittinggi Tahun 2016

Pendidikan Frekuensi Presentnse(%)
Tinggi 21 61,9
Rendah 51 72.5

Total 72 100

Dan Tabel | dintas dapat diketahus bahwa dan 72 orang
responden terdapat sebagian besar yaitu 51 (72,5%)

memiliki pendidikan rendah. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Nurul Salasa Nilawati 2011 didapatkan
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persentase ibu yang memiliki pendidikan yang rendah Konsep dasar pendidikan adalah suatu proses belajar
yaitu sebanyak 61,6 % yang mana pendidikan ibu yang yang berarti pendidikan itu terjadi proses pentumbuhan,
rendah tersebut sangat mempengaruhi status gizi balita. perkembangan, atau perubshan kearah yang lebih

dewasa, lebi i i 1 individy,
Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang kelompokl,ebzt;hu:;k &%nm;:md:?ﬂ;;‘g) I
direncanakan unmuk mempengaruhi omng lain, baik
individu kelompok, atau pun masyarakat sehingga Menurut asumsi peneliti tentang pendidikan tentu sangat
mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku banyak, bahkan di indonesia sendiri pendidikan seomng
pendidikan. Pendidikan kesehatan adalah  suatu ibu sangat lah minim. Hanya beberapa ibu yang
penerapan konsep penerapan didalam kesehatan Dilihat berpendidikan tinggi dan masih banyak ibu-ibu di
dari segi pendidikan ,pendidikan kesehatan adalah suaty indonesia yang hanya memperoleh pendidikan sekolah
praktisi atau praktek pendidikan. Oleh sebab itu konsep dasar, Menurut peneliti hendak nya tingkat pendidikan
pendidikan kesehatan adalah konsep pendidikan yang harus lebih di tingkat kan dani pendidikan dasar sampai
diaplikasikan dalam bidang kesehatan. ke sekolah menengah atas. Agar pendidikan ibu-ibu di

indonesia menjadi lebih baik.

Tabel 2

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Orang Tua Terhadap Status Gizi Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas
Guguak Panjang Kelurahan Bukik Canggang Bukittinggi

Tahun 2016 >
Pengetahuan Frekuensi Presentase(%)
Tinggi 17 529
Sedang 15 733
Rendah 40 75,0
Total 72 100
Berdasarkan tabel 2, diatas dapat dilihat bahwa dari 72 banyak membeli bamng karenapengaruh  kebiasaan,
responden yang berada diwilayah Kerja Puskesmas iklan, dan lingkungan. Selain itu, gunggunngizi juga
Guguak Panjang di Kelurahan Bukik Canggang di disebabkan karena kurangnya kemampuan
dapatkan  sebagian besar 30 (755% )memiliki ibumenerapkan informasi tentang gizi dalam kehidupan
pengetahuan yang rendah. Menurut penelitian yang sehari-hari(Winarno, 2012),
dilakukan oleh Nurul Salasa Nilawati 2011 didapatkan
persentuse ibu yang memiliki pengetahuan yang rendah Asumsi peneliti terhahap pengetahuan tentu sangat
yaitu sebanyak 64,0 % yang mana pengetahuan ibu yang banyak. Karena pengetahuan seorang  ibu  akan
rendah tersebut sangat mempengaruhi status gizi balita, mencerminkan pemberian gizi yang baik terhadap anak
nya sendin  semakin ibu banyak memperoleh
Pengetahuan adalah hasil tahu dari manusia yang sekedar pengetshuan dan berbagai sumber maka ibu akan
menjawab pertanyaan (notoadjmojo,2010). Pengetahuan memberikan gizi-gizi yang baik selama perkembangan
yang dimiliki ibu berpengaruh terhadappola konsumsi anak. Di zaman yang sudah mempunyai teknologi yang
makanan  keluarga  (Khumaidi, 2010). Kurangnya canggih ini tidsk banyak ibu yang mengetnhui
pengetahuan ibu tentang gizi berakibat pada rendahnya perkembangan status gizi anak yang bisa di peroleh
anggaranuntuk  belanja pangan dan muty  serta melalui internet  Semakin banyak pengetahuan seomng
keanekamgaman makananyang kurang. Keluarps lebih ibu tentang gizi maka semakin baik pula gizi yang
diberikan untuk balita nya
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Tabel 3
Distribusi Frekuensi Status Ekonomi di Wilayah Kerja Puskesmas Guguak Panjang
Kelurahan Bukik Canggang Bukittinggi Tahun 2016

Status Ekonomi Frekuensi Persentase(%)
Tingui 17 235
Rendah 55 673
Total 72 100
Berdasarkan tbel 3, diatas dapat di ketahui bahwa dari Menurut Engel (2009), bahwa persentase pengeluaran
72 responden yang berada diwilayah Kena Puskesmas rumah tangga yangdibelanjakan untuk pangan akan
Guguak Panjang di Kelumhan Bukik Cangeang di semakin berkurang dengan meningkatnyapendapatan.
dapatkan sebagian besar 37 (67,5%) orang tua balita Kenatkan pendapatan berpengaruh pads besar jumlah
memiliki ekonomi yang rendah Menurut penelitian yang pangan yangdikonsumsi dan pendapatan tdok selalu
dilakukan oleh Nurul Salasa Nilawati 2011 didspatkan meningkatkan  konsumsi  pangan(Hardinsyah, 2011).
persentase ibu yang memiliki pendidikan yang rendah Semakin tinggi pendspatan semakin besar porsi kalon
yaitu sebanyak 68,8 % yang mana pendidikan ibu yang dari sumber panganbaik dari segi protein hewani maupun
rendah tersebut sangat mempengaruhi status gizi balita dari sumber nabati pada kelompok berpendapatan tinggi
(Rachman dkk, 2011).Asumsi peneliti tentang status
Pendapatan adalah segala sesuatw yang diperoleh atau ekonomi di indonesia masih sangat rendah. Kebanyakan
diterima olehseseorang baik berupa barmang atau uang ckonomi kepala rumah tangga di mdonesia masih jauh
sebagai balas jasa yang dihitung dalamperkapita, dan pendapatan standar. Semakin tingg: pendapatan
perminggu, perbulan  (Sayogya, 2011) Tingkat sebuah keluarga tentu keluarga tersebut akan memenuhi
pendapatan merupakan faktor yang paling menentukan semua kebutuhan keluarga nya terutama gizi anak
dalamkualitas dan kuantitas pada makanan. Pendapatan mereka karena dengan tercukupi nya bahan pangan ibu
yang meningkat makanberpengaruh terhadap perbaikan bisa memberikan berbagai macam variasi makanan yang
kesehatn dan keadsan gmz1. Sedangkanpendapatan yang bergizi schingen memenuhi semuz nutrisi yang di
rendah akan mengakibatkan lemahnya daya beli perlukan = Dan rendah nya pendapatan sebuah keluarga
sehingga  tidakmemungkinkan  untuk  mengatasi tenty keluarga tersebut tidak bisa memenuhi semun
kebinsaan makan dengan cam-cam tententusecars efekrtif kebutuhan keluarga nya terutama gizi anak balita.
terutama untuk anak mereka (Alan Berg dan Sayogya,
2011).
Tubel 4
Distribusi Frekuensi Status Gizi Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Guguak Panjang
Kelurahan Bukik Canggang Bukittinggi Tahun 2016
Status Gizi Frekuensi Persentase(%)
Baik 2 30,6
Kurang 50 694
Total 72 100
Berdasarkan tabel 4, didapatkan dan 72 responden yang yang udak digunakan untuk memperntahankan kedupan,
berada diwilayah Kerja Puskesmas Guguak Panjang di pertumbuhan dan fungs: normal dan organ-organ, serta
Kelumhan Bukik Canggang di dapatkan sebagian besar menghasilkan  energy (Deswami Idrus dan  Gatot
{ 69,4%) balita memiliki status gizi kumng Menurut Kunanto ,2011). Asumsi peneliti terhadap status gizi yang
penelitinn yang dilakukan oleh Nurul Salasa Nilawati kumng disebabkan oleh pendidikan ibu yang rendah
2011 didapatkan persentase balita yang memiliki status pengetshuan yang rendah dan status ekonomi vang
gizi kumng sebanyak 65.8 % rendal. Adalah gizi merupakan sesuatu hal vang penting
di dalam kehidupan dengan gizi yang cukup seseorang
Gizi  (Nutrition) adalah  suaty  proses  organisme akan bisa tumbuh dengan baik dan berkembang dengan
menggunakan makanan yang dikonsumsi secara normal lebih cepat . apalagi di dunia gizi masih dalam sorotan
melalui  proses  digesti, absorpsi, tmnsportasi, yang penting.  Serta di indonesia sendin gizi masih
‘penyimpangan, metabolisme dan pengeluamn zat-zat masalah yang penting untuk di bicarakan karena masih
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banyak anak-anak indonesia yang masih kekurangan
gizi Peneliti berharap status gizi seluruh anak balita
tercukupi  sehingga anak-anak balita di Indonesa
mempunyai status gizi yang cukup untuk pertumbuhan

Tabel 5

JLAN JANU,

2017

dan perkembangan nya dimasa yang akan datang
schingga melahirkan  generasi yang cerdas sena
mempunyai intelektual yang tinpgi.

Distribusi Hubungan Pendidikan dengan Status Gizi Pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Guguak Panjang
Kelurahan Bukik Canggang Bukittinggi Tahun 2016

Pendidikan Status Gizi Total p.value OR
Baik % Kurang Yo n %

Tinggi 8 38,1 13 619 21 100 0,002 0278
Rendsh 14 27,5 37 725 Sl 100
Jumlah 22 65,6 50 100 72 100

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 21
responden berpendidikan tinggi terdapat 8 orang (38,1%)
memuliki status gizi yang baik Dan dari 51 responden
berpendidikan rendah hanya terdapat 14 orang (27,5%)
yang memiliki status gizi baik. Hasil upi stabstik ugi
statistik di dapatkan p=0,002(p<0,05) dan OR 0,278
Dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara
pendidikan dengan status gizi balita

Dilihat dan segi pendidikan, pendidikan kesehatan
adalah suatu praktist mtmu prakiek pendidikan Oleh
sebab itu konsep pendidikan kesehatan adalah konsep
pendidikan yang diaplikasikan dalam bidang kesehatan
Konsep dasar pendidikan adalah suatu proses belajar
yang berarti pendidikan itu terjadi proses pertumbuhan,

perkembangan atay  perubahan keamh yang lebih
dewasa lebih baik dan lebih matang dari individu,
kelompok, atau pun masyarakat (Notoadjmojo,2010),

Menurut peneliian yang dilakukan oleh oleh Nurul pada
tahun 2011 bahwa pendidikan sangat berhubungan
dengan status gizi balita Dimana jika pendidikan ibu
semakin  tinggi maka status gizi anak juga akan
terpenuhi Menurut  asumsi  peneliti  hubungan tingkat
pendidikan ibu sangat berpengaruh terhadap status gizi
balita dikarenakan tingkat pendidikan ibu yang rendsh
maupun tinggi akan sangat besar pengaruhnya terhadap
gizi anak 1bu Jika pendidikan tbu rendah maka gizi anak
tentu saja kurang atau tidak terpenubi karena 1bu hanya
memberikun makanan yang biasa saja kepada anak nya.

Tabel 6
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Dengan Status Gizi Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Guguak Panjang
Di Kelurahan Bukik Canggang di Bukittinggi Tahun 2016
Pengetahuan Status Gizi Total p.value OR

Baik % Kurang Yo n Yo

Tinggt 8 47,1 9 529 17 100 0,001 0222
Sedang B 26,7 I 733 15 100
Rendah 10 25,0 30 75,0 40 100
Jumlah 22 98,8 50 100 72 100

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa dari 8 omng
(47,1%) memiliki status gizi baik Dari IS responden
berpengetahuan sedang hanya terdapat 4 orang (26,7%)
yang memiliki status gizi baik. Dan dari 40 responden

uan rendah, terdapat 10 orang (25,6%) yang
memiliki status gizi baik Hasil wji statistik di dapat
p=0,002 (p<0,05) dan OR 0222 dan di dapatkan
kesimpulan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan status gizi balita di Wilayah Kena
Puskesmas Guguak Panjang di  Kelurmhan Bukik
Canggang di Bukittingus.
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Pengetahuan adalah hasil dan tahu dan i terjads setelah
omn melskukan penginderman terhadap suatu objek
tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indm
manusia  yakni.  indra  penglihatan  pendengamn,
penciuman dan pengecapan (Notoadmojo,2007).

Menurut  hasil  penelitinn  dilakukan  oleh Nurul
pengetahuan seomng 1bu akan selalu mempengaruhi
bagaimana seorang ibu akan membenkan gizi kepada
anaknya. Semakin tinggi nya pengetahuan ibu maka gizi
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anak akan sangst tecukupi dan jika rendahnya status gizi anak balita. Jika pengetshuan ibu sangat baik
pengetahuan ibu maka gizi anak kurang terpenuhi. maka jbu akan memenuli gizi anak nya dengan

sempuma, karena ibu akan membenkan berbaga) varias
Menurut asumsi peneliti, peneliti berhamp pengetahuan makanan kepada ananknya. sebaliknya jika ibu memiliki
ibu yang mempunyai makbal:nyangsodmgmgnhxm pengetshuan yang rendah maka tumbuh kembangnya
tumbuh kembang kaya akan pengetahuan tentang gizi. seorang anak akan menjadi lambat karena ibu memiliki
Karena pengetahuan ibu sangat erat kaitan nya dengan pengetahuan yang rendah.

Tabel 7

Distribusi Frekuensi Status Ekonomi Terhadap Status Gizi Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Guguak Panjang Di
Kelurahan Bukik Canggang Bukittinggi Tahun 2016

Status Status Gizi Total p.value OR
Ekonomi Baik % Kurang % n %
Tinggi Bl 235 13 76,5 17 100 0,002 0,228
Rendah 18 327 37 673 55 100
Jumlah 2 65,6 50 100 72 100
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa 17 responden menghasilkan energy (Deswami Idrus dan  Gatot
dengan status ekonomi tinggi, terdapat 4 orang (5,6%) Kunanto ,2011).

memiliki status gizi baik Dan dari S5 responden status
ckonomi rendah, hanya terdapat 18 orang (25%) yang
memiliki status gizi baik. Hasil uji statistik didapat

Menurut penelitian yang di lakukan oleh nurul bahwa
tingkat ekonomi sebuah keluarga nkan mempengaruhi
status gizi keluarga dan anak balita nya. Karena

p=0,002 (p<0,05) dan OR 0,228. Dapat disimpulkan ada .
hubungan yang bermakna antam pendidikan dengan kebumh‘anmdmg‘dmpungmahnterpenuhi jika status
ststus gizi padn balita di wilayah kenja puskesmas ekonomi keluarga itu baik

Guguak Panjang di kelurhan bukik canggang di Menurut asumsi peneliti semakin tinggi nys tingkat
bukittinggi Tahun 2016, pendapatan sebuah keluarga akan semakin tegjamin

status gizi keluarpa dan anak balita nya di karenakan
kelunrgn mencukupi kebutuhan gizi yang akan di
perlukan tubuh seorang anak balita untuk tumbuh
kembang nya di masa akan datang Dan jika tumbuh
kembang seomng anak balita sangat sangat batk maka
tidak ada anak-anak yang mempunyai status gizi kumang
dan  akan melahirkan genemsi yang  cerdas

KESIMPULAN DAN SARAN gizi balita (0,002 dan 0,278)
6. Ada hubungan antarn pengetahuan dengan status

gizi balita (0.001 dan 0,222)

Gizi  (Nutrition) adalah suatu  proses organisme
menggunakan makanan yang dikonsumsi secam normal
melalui  proses  digesti, absorpsi, tmansportasi,
penyimpangan, metabolisme dan pengeluaran  zat-zat
yang tidak digunakan untuk mempertahankan kehidupan,
pertumbuhan dan fungsi normal dari organ-organ, serin

A. Kesimpulan 7. Ada hubungan antara status ekonomi dengan status
Setelsh dilakukan penelitian pada tanggal September - grxt bulina (0,002 420 0,22%)
Oktober 2016, untk mengetahui faktor-faktor yang B. Saran
mempengaruhi status gizi pada balita di wilayah kena |. Bagi Tempat Penelitian
puskesmas Guguak Panjang di  kelurmhan bukik Diharapkan kepada petugas kesehatan untuk tetap
canggang di bukittinggi thun 2016, maka dapat mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan
dmnbnl kesimpulan sebagai berikut: masyarakat tentang status gizi padabalitanya
Schngum besar (72,5%) memiliki pendidikan yang 2. Bagi Peneliti
2. Sebngmdahbuar (75,0%) memiliki pengetahuan &m p?:llt;mmu;ebtn;?mﬁ
yang ren i
3. Sebagian besar (67,3%) memiliki tingkat ekonomi Dalex
yang rendah
4. schagian  besar (69,4%) memiliki status gizi DAFTAR PUSTAKA
kurang .

5. Adas hubungan antara Pendidikan dengan status 1. Almatsier, 2001. Prinsip Dasar [lmn Gizi,
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